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 Latar Belakang: Vektor malaria terverifikasi di Purworejo adalah Anopheles 

aconitus dan Anopheles maculatus.  Vektor  bersifat zooantropofilik yang lebih 

menyukai darah kambing dibandingkan manusia. Kondisi ini menjadi peluang positif 

bagi upaya pengendalian malaria melalui pengalihan serangan gigitan Anopheles dari 

manusia ke ternak. Tujuan: Untuk mengeksplorasi kebiasaan pengelolaan ternak 

pada masyarakat endemik malaria. Metode: Survei dilakukan pada penduduk sekitar 

domisili penderita malaria di daerah endemik malaria Desa Jatirejo Kaligesing 

Purworejo. Variabel pengamatan yaitu jarak kandang dengan pemukiman, jumlah 

kambing dalam kandang, perilaku pengusiran nyamuk. Etik penelitian dikeluarkan 

oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Muhammadiyah Semarang.  Hasil: Seluruh kandang ternak berjarak lebih dari 10 m 

dari tempat tinggal. Jumlah kambing etawa tiap kandang berkisar antara 2 – 3 ekor. 

Tidak ada yang membalurkan insektisida pada hewan ternak untuk mencegah 

serangan nyamuk. Perilaku pengusiran nyamuk dengan membakar jerami di sekitar 

kandang ternak 75.3%.  Simpulan : Upaya pengalihan serangan gigitan Anopheles 

yang dilakukan adalah memelihara ternak kambing ditempatkan pada kandang 

berjarak lebih 10 meter dari rumah hunian. Pengusiran nyamuk metode pengasapan 

dengan membakar jerami atau rumput kering di malam hari potensial efektif 

meminimalkan serangan pada ternak namun perlu diwaspadai berbaliknya nyamuk ke 

area pemukiman penduduk. 
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 Background: Verified malaria vectors in Purworejo are Anopheles aconitus and 

Anopheles maculatus. The zooanthropophilic vector prefers goat blood over humans. 

This condition is a positive opportunity for malaria control efforts by diverting 

Anopheles bite attacks from humans to livestock. Objective: To exploration of 

livestock management habits in malaria-endemic communities. Methods: A survey 

was conducted on the population around the domicile of malaria sufferers in malaria 

endemic areas Jatirejo Village Kaligesing Purworejo. Observation variables were the 

distance between the cage and the settlement, the number of goats in the cage, the 

behavior of mosquito eviction. The research ethics was issued by the Health Research 

Ethics Commission of the Faculty of Public Health, University of Muhammadiyah 

Semarang. Results: All cattle pens are more than 10 m from where they live. The 

number of Etawa goats per cage ranges from 2-3 tails. Nobody puts insecticide on 

livestock to prevent mosquito attacks. Disposal behavior of mosquitoes by burning 

straw around the cattle shed 75.3%. Conclusion: An effort to divert Anopheles bite 

attack is done by raising goats placed in cages more than 10 meters from residential 

houses. Expulsion of mosquito fogging methods by burning straw or dry grass at 

night has the potential to be effective in minimizing attacks on livestock but it is 

necessary to be aware of mosquitoes turning over into residential areas. 
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Pendahuluan 

Malaria merupakan penyakit tular vektor yang 

disebabkan oleh parasit genus Plasmodium yang masih 

menjadi salah satu penyakit infeksi penting di seluruh 

dunia. Penyebaran penyakit malaria disebabkan oleh 

banyak faktor. Keberadan Anopheles dapat berperan 

sebagai host definitive sekaligus vektor penyebaran 

parasit Plasmodium sp [1]. Beberapa spesies Anopheles 

memiliki sifat zoofagik, yaitu lebih suka menghisap 

darah binatang dibandingkan dengan darah manusia[2]. 

Sifat zoofagik Anopheles mendasari pemahaman 

bahwa keberadaan ternak di sekitar rumah hunian 

merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan  

perannya sebagai barrier penularan penyakit malaria 

[3]–[5], walaupun hingga saat ini belum diketahui 

secara detail peran ternak yang sesungguhnya sebagai 

barrier [6]. 

Hasil uji pakan darah yang dihisap oleh 

Anopheles aconitus dari beberapa lokasi di Provinsi 

Jawa Tengah menunjukkan angka 93.5 % berasal dari 

hewan dan hanya 6.5 % berasal dari manusia.  Darah 

bovidae menunjukkan sebagai sumber utama (> 90%). 

Di beberapa lokasi lain dimana jumlah ternak sangat 

sedikit atau tidak ada ternak sama sekali, angka pakan 

darah berasal dari manusia (human blood index) naik 

menjadi 54.3% [7]. Penangkapan Anopheles maculatus  

di kebun dengan umpan kambing medapatkan angka 

lebih tinggi daripada di permukiman dengan umpan 

manusia (CBR=42.38; MBR=12.40) [2].  

Populasi nyamuk Anopheles ditemukan jauh 

lebih banyak di area kandang dan ternaknya 

dibandingkan dengan dalam ruangan rumah yang berisi 

manusia [5]. Penggunaan ternak berinsektisida kurang 

efektif untuk pengalihan serangan Anopheles [3]. 

Namun perlu dipertimbangkan jarak penempatan 

ternak tersebut, karena bila terlalu dekat atau menyatu 

dengan pemukiman justru ternak menjadi 

zoopotentiation dalam penularan malaria terutama pada 

daerah dengan populasi Anopheles zooantropofilik [4].  

Wilayah Kaligesing Kabupaten Purworejo 

Provinsi Jawa Tengah yang berbatasan dengan 

Kabupaten Kulonprogo Provinsi Jawa Yogyakarta 

berada dalam satu area perbukitan Menoreh yang 

merupakan salah satu wilayah endemik malaria yang 

relatif sulit diberantas. Hingga tahun 2014 Desa 

Jatirejo, Desa Kaligono dan Desa Kaliharjo secara 

berurutan masih memiliki nilai annual parasitic 

incidence (API) sebesar 1.46‰,  0.87‰, dan 0.81‰ 

[8]. Dua tahun setelahnya, Desa Jatirejo berhasil 

menurunkan kasus menjadi 0.32‰ [9]. Kecamatan 

Kaligesing dikenal sebagai wilayah yang penduduknya 

gemar membudidayakan ternak kambing etawa.  

Populasi ternak  dengan proporsi kambing peranakan 

etawa sebesar 54.644 ekor, kambing lokal 10.197 ekor, 

sapi 207 ekor, dan  domba 213 ekor [10]. Serangan 

gigitan Anopheles ke ternak jelas tidak dapat 

dihindarkan lagi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi kebiasaan pengelolaan ternak pada 

masyarakat endemik malaria. 

 

Metode 

Survei dilakukan pada rumah tinggal yang 

berada di sekitar domisili penderita positif malaria 

dalam radius 100 meter di Desa Jatirejo Kaligesing 

Purworejo. Variabel pengamatan meliputi jarak 

kandang dengan tempat tinggal penderita, jumlah 

kambing dalam kandang, dan aktivitas pengusiran 

nyamuk di sekitar kandang kambing.  Sertifikat 

kelayakan etik penelitian dikeluarkan oleh Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Muhammadiyah Semarang. 

 

Hasil 

Sebanyak 25 rumah yang berada di sekitar 

tempat tinggal penderita malaria menjadi subyek 

penelitian. Seluruh subyek penelitian memiliki ternak 

kambing peranakan Etawa dalam jumlah yang 

bervariasi. Kambing Etawa terdata sebanyak 97 ekor 

seluruhnya berada dalam kandang. Kelompok 

terbanyak adalah kambing berumur 2-12 bulan (63,9%) 

dan 13-24 bulan (27,8%). Proporsi kambing 

berdasarkan jenis kelamin relatif berimbang, yaitu 

sebanyak 51,5% adalah jantan. Varian warna bulu 

kambing terbanyak adalah warna dasar putih dengan 

belang hitam (49,5%). Rata-rata ternak kambing telah 

dipelihara selama 3-12 bulan (69,1%) dan 13-24 bulan 

(23,7%). Pemeliharaan kambing ditempatkan pada 

kandang dengan kepadatan yang bervariasi dengan 

proporsi tertinggi setiap kandang berisi antara 3-5 ekor 

kambing (48%) (Tabel 1). 

Jarak rumah pengamatan dengan domisili 

penderita malaria sebagian besar dalam radius 50 meter 

(68%), dan sisanya dalam radius 100 meter. 

Penempatan kandang ternak dari rumah tinggal subyek 

pengamatan sebagian besar berada dalam radius 10 

meter (84%). Seluruh responden tidak ada satupun 

yang menggunakan anti nyamuk, namun ditemukan 

kebiasaan unik yaitu membakar jerami atau rumput 

kering di area sekitar kandang ternak (68%) dengan 

frekuensi pembakaran sekali seminggu mencapai 56% 

jumlah responden. Hingga pengamatan dilakukan, 

waktu pembakaran jerami dan rumput kering terbanyak 

dilakukan dalam waktu sehari dan tujuh hari sebelum 

pengamatan (24%) (Tabel 1). 
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Tabel 1. Karakteristik Ternak dan Kebiasaan Responden 

 

Variabel 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Umur Kambing (n=97 ekor) 

 
3 - 12 bulan 62   63,9 

 
13 - 24 bulan 27   27,8 

 
25 - 36 bulan   1     1,0 

 
37 - 48 bulan   1     1,0 

 
49 - 60 bulan   3     3,1 

 
Lebih dari 60 bulan   3     3,1 

Jenis Kelamin Kambing (n=97 ekor) 

 
Jantan 50   51,5 

 
Betina 47   48,5 

Warna Bulu Kambing (n=97 ekor) 

 
Coklat hitam   2     2,1 

 
Coklat putih   8     8,2 

 
Putih hitam 48   49,5 

 
Putih coklat 12   12,4 

 
Hitam putih 10   10,3 

 
Hitam   6     6,2 

 
Coklat 11   11,3 

Lama Dipelihara (n=97 ekor) 

 
3 - 12 bulan 67   69,1 

 
13 - 24 bulan 23   23,7 

 
25 - 36 bulan   1     1,0 

 
37 - 48 bulan   1     1,0 

 
49 - 60 bulan   2     2,1 

 
Lebih dari 60 bulan   3     3,1 

Kepadatan Kambing dalam Kandang (n=25 kandang) 

 
1 - 2 ekor   7   28,0 

 
3 - 5 ekor 12   48,0 

 
6 - 7 ekor   6   24,0 

Jarak subyek dengan rumah (n=25 rumah) 

 
0 - 50 meter 17   68,0 

 
51 - 100 meter   8   32,0 

Jarak kandang dengan rumah (n=25 kandang) 

 
Hingga 10 meter 21   84,0 

 
Lebih dari 10 meter   4   16,0 

Penggunaan anti nyamuk (n=25 kandang) 

 
Menggunakan   0     0,0 

 
Tidak menggunakan 25 100,0 

Kebiasaan membakar jerami (n=25 kandang) 

 
Membakar jerami 17   68,0 

 
Tidak membakar    8   32,0 

Frekuensi Membakar Jerami (n=25 kandang) 

 
Tidak membakar   8   32,0 

 
Sekali seminggu 14   56,0 

 
Dua kali seminggu   3   12,0 

Waktu Membakar Jerami (n=25 kandang) 

 
Tidak membakar   8   32,0 

 
Sehari sebelum observasi   6   24,0 

 
2 hari sebelum observasi   3   12,0 

 
3 hari sebelum observasi    2     8,0 

 
7 hari sebelum observasi   6   24,0 

 

Proporsi aktifitas membakar jerami dan rumput 

kering di area sekitar kandang ternak pada responden 

dengan jarak tinggal radius 50 m lebih tinggi (81,2%) 

dari responden yang tinggal dalam radius 51-100 m 

dari penderita (60,7%). Secara keseluruhan, responden 

yang berdomisili dalam radius 50 m maupun lebih 

relatif lebih banyak yang membakar jerami atau 

rumput kering dibandingkan yang tidak melakukan 

aktivitas pembakaran di malam hari (81,2%:18,8% dan 

60,7%:39,3%). Radius tempat tinggal dari domisili 

penderita ini ternyata berhubungan signifikan dengan 

aktivitas pembakaran jerami atau rumput kering di area 

sekitar kandang pada malam hari (p = 0,034). 

Pembakaran jerami atau rumput kering pada malam 

hari dilakukan dengan frekuensi yang berbeda oleh 

responden. Sebagian besar melakukannya sekali dalam 

seminggu (73,9% dan 53,6%) terutama saat suhu udara 

benar-benar terasa dingin. Menurut responden 

pembakaran jerami dilakukan untuk menghangatkan 

area kandang sehingga ternak mereka merasa lebih 

hangat saat udara dingin (Tabel 2). 

 

Tabel 2.  Aktivitas Membakar Jerami Malam Hari     

 Berdasar Jarak Tinggal Penderita 

 

Jarak 

Penderita 

dengan 

Subyek 

Frekuensi Membakar Jerami 

p Tidak 1x/minggu 2x/minggu 

n % n % n % 

0-50 meter 13 18.8 51 73.9 5 7.2 
 0,034 

51-100 meter 11 39.3 15 53.6 2 7.1 

 

Penempatan kandang ternak di sekitar rumah 

tinggal oleh responden bertujuan untuk kemudahan 

pengawasan. Responden yang menempatkan kandang 

ternak kurang dari 10 meter dari rumah tinggal lebih 

banyak (77,3%) dibandingkan letak kandang lebih dari 

10 meter (61,5%). Responden yang melakukan 

aktivitas pembakaran jerami kering seminggu sekali 

saat malam hari pada semua kategori jarak kandang 

memiliki proporsi yang relatif tidak jauh berbeda 

(69,0% dan 61,5%) (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Aktivitas Pembakaran Jerami Malam Hari 

berdasarkan Jarak Kandang 

 

Jarak  

Kandang 

dengan 

Subyek 

Frekuensi Membakar Jerami 
Total 

Tidak 1x/minggu 2x/minggu 

n % n % n % n % 

0-10 meter 19 22.6 58 69.0 7 8.3 84 100 

> 10 meter   5 38.5   8 61.5 0 0.0 13 100 

 

Responden yang memelihara kambing berkisar 

3-5 ekor dalam kandang merupakan jumlah terbesar 

yang tidak melakukan aktivitas pembakaran jerami 
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pada malam hari (34,8%). Sementara responden 

dengan 6-7 ekor kambing peliharaan seluruhnya 

(100%) melakukan aktivitas pembakaran jerami dan 

rumput kering pada malam hari dengan frekuensi 

seminggu sekali. Frekuensi pembakaran jerami dua 

kali seminggu tertinggi pada kelompok responden 

dengan kambing peliharaan 1-2 ekor dalam kandang 

(21,1%). Jumlah ternak kambing peliharaan dalam 

kandang memiliki hubungan yang signifikan dengan 

aktivitas pembakaran jerami atau rumput kering pada 

malam hari (p = 0,000) (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Aktivitas Membakar Jerami Malam Hari 

berdasarkan Jumlah Ternak 

Jumlah 

Ternak 

(ekor) 

Frekuensi Membakar Jerami 

Total 
p Tidak 1x/minggu 2x/minggu 

n % n % n % n % 

1-2   8 42.1   7   36.8 4 21.1 19 100 

 0,000 3-5 16 34.8 27   58.7 3   6.5 46 100 

6-7   0   0.0 32 100.0 0   0.0 32 100 

 

Pembahasan 
Seluruh subyek penelitian memiliki ternak 

kambing peranakan Etawa dalam jumlah yang 

bervariasi. Kambing Etawa  seluruhnya berada dalam 

kandang. Kelompok terbanyak adalah kambing 

berumur 2-12 bulan  dan 13-24 bulan. Data ini sejalan 

dengan hasil observasi awal bahwa Kecamatan 

Kaligesing dikenal sebagai wilayah sentra budidaya 

ternak kambing etawa.  Populasi ternak  dengan 

proporsi kambing peranakan etawa sebesar 54.644 

ekor, kambing lokal 10.197 ekor, sapi 207 ekor, dan  

domba 213 ekor [10]. 

Proporsi kambing berdasarkan jenis kelamin 

relatif berimbang, namun lebih dominan jantan, hal ini 

disebabkan kebutuhan petani ternak akan kedua jenis 

kelamin kambing juga berimbang. Kambing jantan 

dipelihara sepanjang tahun untuk memenuhi 

permintaan pasar kambing kurban selain sebagai benih 

perkawinan bagi kambing betina. Sebaliknya kambing 

betina sangat dibutuhkan untuk perkembangbiakan 

jumlah ternak agar memberikan keturunan sebanyak-

banyaknya dan memberikan dampak ekonomi 

penduduk. Mengingat kebutuhan kedua jenis kelamin 

kambing yang sama banyak, petani ternak tidak 

memilih melakukan perkawinan buatan pada kambing 

ternaknya juga tidak memilih jenis kelamin tertentu 

untuk dipelihara. 

Varian warna bulu kambing terbanyak adalah 

warna dasar putih dengan belang hitam. Terkait dengan 

warna bulu kambing yang dipelihara, tidak diperoleh 

konfirmasi apapun dengan pilihan warna bulu ternak 

yang disukai atau menjadi pilihan untuk dipelihara. 

Apapun warna yang diperoleh tidak ada pembedaan 

dalam pemeliharaan. 

Rata-rata ternak kambing telah dipelihara selama 

3-12 bulan dan 13-24 bulan. Ternak kambing dianggap 

cukup umur untuk dijual menjadi daging konsumsi 

setelah berumur 1-2 tahun. Selain untuk pemenuhan 

daging konsumsi, juga pada umur tersebut kambing 

telah memenuhi syarat untuk dijadikan kambing 

kurban. Dapat dipahami bila responden baru akan 

menjual atau memotong ternak kambing setelah umur 

ternak mencapai 1-2 tahun sehingga temuan tertinggi 

umur kambing juga pada kelompok umur tersebut. 

Lama tinggal ternak di lokasi endemik malaria menjadi 

variabel penting karena dapat dikaitkan dengan 

perannya yang diduga sebagai barrier dalam penularan 

malaria [2], [11]–[16]. 

Pemeliharaan kambing ditempatkan pada kandang 

dengan kepadatan yang bervariasi dan proporsi 

tertinggi setiap kandang berisi antara 3-5 ekor 

kambing. Subyek pengamatan adalah penduduk yang 

berprofesi sebagai petani dan pekerjaan lain yang 

berkaitan dengan pertanian. Responden memelihara 

kambing bukan dalam skala besar sebagaimana sebuah 

usaha peternakan, namun lebih pada kebiasaan 

masyarakat yang tidak bisa melepaskan kehidupan 

dengan ternak peliharaan. Pemeliharaan ternak 

kambing atas dasar budaya hidup masyarakat memiliki 

keenderungan memelihara ternak dalam jumlah 

secukupnya saja dalam kisaran dibawah sepuluh ekor 

setiap keluarga. 

Jarak rumah pengamatan dengan domisili 

penderita malaria sebagian besar dalam radius 50 

meter. Penempatan kandang ternak dengan rumah 

tinggal subyek pengamatan sebagian besar berada 

dalam radius 10 meter. Responden yang menempatkan 

kandang ternak kambing kurang dari 10 meter dari 

rumah tinggal lebih banyak dibandingkan letak 

kandang lebih dari 10 meter. Letak penempatan 

kandang ternak lebih disebabkan pada aspek 

kemudahan pengawasan dari rumah tinggal. Ternak 

relatif lebih mudah diawasi  dalam jarak 10 meter dari 

rumah tinggal. Responden yang melakukan aktivitas 

pembakaran jerami kering seminggu sekali saat malam 

hari pada kelompok penempatan kandang kurang 

maupun lebih dari 10 meter memiliki proporsi yang 

relatif tidak jauh berbeda. Disisi lain, jarak 10 meter 

masih berada dalam jangkauan terbang nyamuk 

Anopheles, sehingga keberadaan sumber pakan darah 

antara manusia dan ternak kambing akan menjadi 

pilihan bagi vektor Anopheles betina. Anopheles 
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zooantropofilik akan dengan bebas memilih pakan 

darah mana yang paling mudah didapatkan [17], [18]. 

Apabila akses ke sumber pakan darah manusia relatif 

sulit terjangkau karena adanya berbagai upaya 

pencegahan dari masyarakat, maka Anopheles dapat 

langsung mendapatkan sumber pakan darah pengganti 

yaitu darah ternak dalam kandang. 

Penempatan kandang ternak berjarak sepuluh 

meter atau lebih, seolah tampak mengalihkan serangan 

gigitan nyamuk dari manusia ke ternak. Walaupun 

seluruh responden tidak ada satupun yang 

menggunakan anti nyamuk, namun ditemukan 

kebiasaan responden yang kontradiktif dengan upaya 

pengalihan serangan gigitan nyamuk. Tergali informasi 

adanya aktivitas unik yaitu membakar jerami atau 

rumput kering di area sekitar kandang ternak dengan 

dominansi frekuensi pembakaran sekali seminggu.  

Upaya pengusiran nyamuk dari area kandang 

ternak memberikan hasil yang cukup menarik.  Asap 

yang timbul dari pembakaran tampaknya tidak disukai 

oleh Anopheles, sangat menarik untuk dilakukan kajian 

lanjutan. Setidaknya  pengasapan di malam hari dengan 

membakar jerami atau rumput kering akan berpotensi 

mengusir nyamuk dan menurunkan risiko serangan 

pada ternak [19]–[21]. Hingga pengamatan dilakukan, 

waktu pembakaran jerami dan rumput kering terbanyak 

dilakukan dalam waktu sehari dan tujuh hari sebelum 

pengamatan.  

Kebiasaan pembakaran jerami dan rumput kering 

di sekitar kandang ini justru akan mengusir keberadaan 

nyamuk pada area kandang ternak. Terusirnya nyamuk 

dari area ternak tentu akan berdampak negatif bagi 

manusia yang tinggal terdekat dari lokasi. Nyamuk 

akan mencari pakan darah lain yaitu manusia. Secara 

tidak langsung aktivitas pembakaran jerami atau 

rumput kering di sekitar kandang ternak justru dapat 

menyebabkan kembalinya nyamuk Anopheles 

menyerang pemukiman penduduk terdekat.  

Jarak kandang yang hanya berkisar sepuluh meter 

tentu memudahkan nyamuk mendapatkan sumber 

pakan darah lain pada area pemukiman penduduk. 

Jarak kandang dari rumah hunian menjadi hal penting 

dalam keberhasilan pengalihan serangan gigitan 

Anopheles ke ternak [17], [22]–[32]. Sifat zoofagik 

Anopheles  mendasari pemahaman bahwa keberadaan 

ternak di sekitar rumah hunian merupakan salah satu 

faktor yang berhubungan dengan  perannya sebagai 

barrier dalam penularan penyakit malaria [3]–[5], 

walaupun hingga saat ini belum diketahui secara detail 

peran ternak yang sesungguhnya sebagai barrier [6]. 

Proporsi aktifitas membakar jerami dan rumput 

kering di area sekitar kandang ternak pada responden 

dengan jarak tinggal radius 50 meter lebih tinggi dari 

responden yang tinggal dalam radius 51-100 meter dari 

penderita. Secara keseluruhan, responden yang 

berdomisili dalam radius 50 meter maupun lebih relatif 

lebih banyak yang membakar jerami atau rumput 

kering dibandingkan yang tidak melakukan aktivitas 

pembakaran di malam hari. Penggalian informasi 

perihal alasan pembakaran daun kering di malam hari 

lebih didasarkan atas upaya responden untuk 

menghangatkan area kandang ternak sehingga udara 

dingin pegunungan tidak menyebabkan kondisi kurang 

nyaman bagi ternak peliharaan. Pembakaran jerami 

atau rumput kering pada malam hari dilakukan dengan 

frekuensi yang berbeda oleh responden. Sebagian besar 

melakukannya sekali dalam seminggu terutama saat 

suhu udara benar-benar terasa dingin.   Jarak tempat 

tinggal responden dari domisili penderita berhubungan 

signifikan dengan aktivitas pembakaran jerami atau 

rumput kering di area sekitar kandang pada malam 

hari, namun belum terkonfirmasi jarak yang lebih dekat 

atau lebih jauh yang mempengaruhi keputusan 

responden untuk melakukan aktivitas pembakaran 

tersebut. 

Responden memelihara kambing berkisar 3-5 

ekor dalam kandang merupakan jumlah terbesar yang 

tidak melakukan aktivitas pembakaran jerami pada 

malam hari. Responden dengan 6-7 ekor kambing 

peliharaan seluruhnya melakukan aktivitas pembakaran 

jerami dan rumput kering pada malam hari dengan 

frekuensi seminggu sekali. Frekuensi pembakaran 

jerami dua kali seminggu tertinggi pada kelompok 

responden dengan kambing peliharaan 1-2 ekor dalam 

kandang. Jumlah ternak kambing peliharaan dalam 

kandang memiliki hubungan yang signifikan dengan 

aktivitas pembakaran jerami atau rumput kering pada 

malam hari. Data memberikan kesan semakin banyak 

jumlah ternak yang dipelihara juga semakin 

meningkatkan aktivitas pembakaran jerami dan rumput 

kering di area sekitar kandang ternak. 

Pembakaran jerami dan rumput atau daun 

kering di area sekitar kandang ini secara tidak langsung 

akan mengusir keberadaan nyamuk Anopheles yang 

sedang mencari pakan darah ternak untuk pemenuhan 

kebutuhan nutrisinya [2]. Nyamuk Anopheles yang 

terusir tentu tidak kemudian pergi begitu saja, namun 

secara alami akan mencari target pakan darah dari 

ternak atau bahkan mungkin manusia yang berada tak 

jauh dari area kandang. Hal ini membuka peluang 

berpindahnya populasi nyamuk Anopheles dari 

kandang ke pemukiman penduduk. Naluri alami 

nyamuk Anopheles untuk mencari pakan darah ini 

perlu diwaspadai dengan serius dikaitkan dengan 
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perilaku pembakaran jerami dan rumput kering di 

sekitar kandang. Penduduk sekitar kandang harus 

sudah dapat mengantisipasi adanya potensi 

meningkatnya serangan gigitan nyamuk Anopheles 

yang terusik dengan asap tersebut. Pengabaian potensi 

peningkatan serangan gigitan nyamuk Anopheles 

akibat pengasapan di sekitar kandang dapat 

meningkatkan risiko penyebaran penyakit di daerah 

endemik malaria sehingga harus benar-benar dikelola 

dengan sebaik-baiknya. 

 

Kesimpulan 

Aktivitas potensial pengalih serangan gigitan 

Anopheles yang dilakukan oleh responden adalah 

memelihara ternak kambing ditempatkan pada kandang 

berjarak lebih kurang 10 meter dari rumah hunian. 

Aktivitas bertentangan yang perlu dievaluasi adalah 

kegiatan membakar jerami atau rumput kering di area 

sekitar kandang ternak pada malam hari. Pengusiran 

nyamuk dengan pengasapan potensial efektif 

meminimalkan serangan pada ternak namun perlu 

diwaspadai berbaliknya serangan gigitan nyamuk 

Anopheles ke pemukiman kembali akibat terusir dari 

are kandang akibat paparan asap pembakaran. 

Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan 

kajian replikasi dengan melibatkan variabel kepadatan 

vektor nyamuk pada pemukiman dan sekitar kandang 

ternak sehingga lebih memberikan informasi peran 

ternak dalam mengalihkan serangan nyamuk. 

Melakukan kajian replikasi dengan melibatkan variabel 

kepadatan vektor nyamuk pada pemukiman dan sekitar 

kandang ternak sehingga lebih memberikan informasi 

peran ternak dalam mengalihkan serangan nyamuk. 
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